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Abstrak 

Asma pada kehamilan merupakan kondisi gangguan pernapasan kronis yang ditandai oleh inflamasi saluran 

napas, hiperresponsivitas bronkus, serta penyempitan jalan napas yang bersifat reversibel. Kondisi ini menjadi 

lebih kompleks karena adanya perubahan fisiologis selama kehamilan, seperti peningkatan hormon progesteron, 

pembesaran uterus yang menekan diafragma, serta peningkatan kebutuhan oksigen bagi ibu dan janin. Dampak 

asma yang tidak terkontrol dapat serius, termasuk gangguan suplai oksigen ke janin yang berpotensi 

menyebabkan komplikasi kehamilan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi 

fisioterapi mengenai breathing exercise dan Progressive Muscle Relaxation Technique (PMRT) sebagai upaya 

pencegahan dan pengurangan keluhan asma pada ibu hamil di Posyandu Kutilang, Kelurahan Mergosono, Kota 

Malang. Metode yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan kuesioner pengetahuan pretest dan postes. 

Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang minim dengan manajemen 

asma pada kehamilan dan melalui edukasi fisioterapi yang diberikan, para ibu diharapkan mampu menerapkan 

latihan pernapasan dan teknik relaksasi otot secara mandiri untuk meningkatkan kualitas hidupnya selama 

kehamilan.  

Kata kunci -  asma kehamilan, breathing exercise, wanita 

 

Abstract 

Asthma during pregnancy is a chronic respiratory condition characterized by airway inflammation, bronchial 

hyper-responsiveness, and reversible airway narrowing. The condition is complicated by physiological changes 

associated with pregnancy, such as elevated progesterone levels, uterine enlargement compressing the diaphragm, 

and increased oxygen demands for both the mother and the fetus. Uncontrolled asthma can have serious 

consequences, including impaired oxygen supply to the fetus, potentially leading to pregnancy complications. 

This community service initiative aimed to provide physiotherapy education on breathing exercises and the 

Progressive Muscle Relaxation Technique (PMRT) to help prevent and alleviate asthma symptoms among 

pregnant women at the Kutilang Integrated Health Post (Posyandu) in Mergosono Village, Malang City. The 

methods employed included observation, interviews, and pre- and post-test knowledge questionnaires. The results 

indicated that most respondents had limited knowledge regarding asthma management during pregnancy; 

through the provided physiotherapy education, the mothers are expected to be able to independently practice 

breathing exercises and muscle relaxation techniques to improve their quality of life during pregnancy. 
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PENDAHULUAN   
Kehamilan merupakan kondisi fisiologis di mana seorang wanita mengandung dan 

mengembangkan janin dalam rahimnya selama kurang lebih sembilan bulan (Agustina wiwik, 2015). 

Selama masa kehamilan, terjadi berbagai perubahan pada tubuh ibu, baik secara fisiologis maupun 

psikologis, yang terutama melibatkan sistem kardiovaskuler, respirasi, renal, dan muskuloskeletal 

(Herlina et al, 2025). Perubahan tersebut dapat menimbulkan berbagai ketidaknyamanan yang 

mencapai puncaknya pada trimester III kehamilan (Jones & Jamil, 2025). 

Asma merupakan salah satu kondisi komorbid pada kehamilan yang perlu mendapat 

perhatian serius. Secara global, prevalensi asma pada kehamilan berkisar antara 3,7% hingga 8,4%, 

sedangkan di Indonesia berkisar antara 5–7% (Perdana et al, 2023) . Ibu hamil dengan asma mengalami 

kesulitan yang lebih besar selama masa kehamilan dibandingkan ibu hamil tanpa asma, karena adanya 

interaksi antara perubahan fisiologis kehamilan dengan kondisi patologis asma (Habiburrahman & 

Rakasiwi, 2023) 

Dalam aspek respirasi, pembesaran uterus selama kehamilan menyebabkan diafragma 

terdorong ke atas, sehingga kapasitas residu fungsional paru menurun sekitar 10–25%. Penurunan ini 

menyebabkan cadangan udara dalam paru berkurang, sehingga ibu hamil menjadi lebih mudah 

mengalami sesak napas (Rahmawati et al, 2021). Pada ibu dengan asma, kemampuan adaptasi sistem 

pernapasan menjadi semakin terbatas, sehingga dapat memperburuk kondisi klinis dan meningkatkan 

risiko komplikasi bagi ibu maupun janin (Kasiati et al, 2024) 

Penanganan fisioterapi pada asma kehamilan bertujuan untuk membantu mengontrol gejala, 

meningkatkan efisiensi pernapasan, serta mempertahankan kualitas hidup ibu tanpa membahayakan 

janin (Maria et al, 2021).  Intervensi berupa latihan pernapasan (breathing exercise) dan teknik relaksasi 

otot progresif (Progressive Muscle Relaxation Technique/PMRT) telah terbukti efektif dalam mengurangi 

keluhan sesak napas dan ketegangan otot pada ibu hamil (Syahar et al, 2024) 

Beberapa penelitian dan program sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan 

nonfarmakologis yang disertai dengan edukasi dapat menjadi salah satu komponen penting dalam 

pengelolaan keluhan pernapasan selama kehamilan. Salah satunya adalah penelitian (Novea et al, 2022) 

yang mengkaji pengaruh kombinasi latihan pernapasan dan Progressive Muscle Relaxation Technique 

(PMRT) pada ibu hamil trimester ketiga. Hasil penelitian menunjukkan adanya dampak positif 

terhadap penurunan keluhan sesak napas dan nyeri punggung bawah. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa latihan pernapasan dan teknik relaksasi merupakan metode yang relatif sederhana, aman, dan 

mudah diterapkan oleh ibu hamil untuk membantu mengurangi berbagai keluh(Marlin et al, 2016)an 

selama kehamilan (Abhary et al, 2023) 

Namun, penelitian tersebut lebih berfokus pada pengaruh intervensi terhadap keluhan fisik 

yang dialami oleh ibu hamil dan belum secara khusus mengkaji penerapannya dalam pengelolaan 

asma sebagai kondisi kronis selama kehamilan. Dengan demikian, hasil penelitian tersebut belum 

secara langsung menggambarkan bagaimana latihan pernapasan dan PMRT dapat diintegrasikan ke 

dalam edukasi pengelolaan asma, khususnya pada pelayanan kesehatan berbasis komunitas. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan edukatif yang mengintegrasikan latihan pernapasan dan teknik 

relaksasi sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif untuk membantu ibu hamil mengenali, 

mengendalikan, dan mengurangi keluhan yang berkaitan dengan asma selama kehamilan (Nasrin et 

al, 2021) 

Posyandu Kutilang, Kelurahan Mergosono, Kota Malang merupakan salah satu fasilitas 

kesehatan masyarakat yang aktif melayani ibu hamil di wilayah tersebut. Berdasarkan observasi awal, 

ditemukan bahwa sebagian besar ibu hamil yang datang ke Posyandu belum pernah mendapatkan 

edukasi fisioterapi terkait manajemen asma selama kehamilan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dirancang untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan fisioterapi kepada ibu 

hamil guna mencegah dan mengurangi keluhan asma selama kehamilan secara mandiri (Hany et al, 

2022) 



Rina Putri Wigoningtyas dan Atika Yulianti, Edukasi Fisioterapi dalam Manajemen Asma Kehamilan di 

Posyandu Kutilang   

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 3623 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kegiatan edukasi yang tidak hanya 

memberikan pemahaman mengenai asma selama kehamilan, tetapi juga meningkatkan kemampuan 

ibu hamil dalam mengelola keluhan pernapasan secara mandiri. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

menitikberatkan pada peran fisioterapi melalui edukasi manajemen asma dan demonstrasi breathing 

exercise dan PMRT yang dapat dipraktikkan secara langsung (Abhary et al, 2023)Kebaruan kegiatan 

ini terletak pada penerapan edukasi fisioterapi yang sederhana, praktis, dan mudah dipahami, 

sehingga ibu hamil di Posyandu Kutilang dapat menerapkan breathing exercise dan PMRT secara 

mandiri sebagai salah satu upaya membantu mengendalikan keluhan pernapasan selama kehamilan. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan pengetahuan dan keterampilan ibu hamil dalam pengelolaan asma 

dapat meningkat serta mendorong penerapan perilaku kesehatan yang tepat selama masa kehamilan 

(Bravo et al, 2023). 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Posyandu Kutilang, Kelurahan 

Mergosono, Kota Malang, Jawa Timur. Subjek kegiatan adalah 14 ibu hamil yang terdaftar sebagai 

peserta aktif posyandu dan bersedia berpartisipasi dalam kegiatan edukasi. Kegiatan dilaksanakan 

dalam beberapa tahapan yaitu, koordinasi dengan ketua RW 03 dan pengurus Posyandu Kutilang. 

Berdasarkan survey, ibu-ibu yang hamil diposyandu berkisar 14 orang dan rata-rata terbanyak fase 

kehamilan trimester-3. Metode penyuluhan dilakukan menggunakan metode penyuluhan promosi 

Kesehatan mengenai Asma Kehamilan pada wanita dengan penjelasan melalui media poster sebagai 

perantara pendukung. Penyuluhan ini juga disampaikan secara langsung kepada ibu-ibu tentang 

edukasi pentingnya cara untuk manajemen pada saat terjadi penyakit asma. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 9-13 February 2026  melalui penyuluhan kesehatan 

pada wanita di Posyandu Kutilang Desa Mergosono Kota Malang. Sebelum penyuluhan, peserta diberi 

kuesioner pre-post tes untuk mengetahui tingkat pemahaman mengenai asma kehamilan dan cara 

penanganan beserta pencegahannya. 

Tahap kedua adalah pemberian edukasi fisioterapi. Edukasi dilakukan secara langsung kepada 

para peserta dengan menggunakan media poster sebagai alat bantu penyampaian materi. Materi 

edukasi mencakup, pengertian dan dampak asma pada kehamilan, perubahan fisiologis sistem 

pernapasan selama kehamilan, teknik breathing exercise dan manfaatnya bagi ibu hamil dan teknik 

Progressive Muscle Relaxation Technique (PMRT) serta cara pelaksanaannya. 

Tahap ketiga adalah demonstrasi dan praktik langsung. Para ibu hamil diajarkan dan 

didampingi dalam mempraktikkan breathing exercise dan PMRT secara langsung. Breathing exercise 

dilakukan dengan posisi duduk atau berbaring nyaman, dengan menghirup napas dalam melalui 

hidung hingga diafragma bergerak ke bawah dan perut mengembang, kemudian menghembuskan 

napas perlahan melalui mulut. PMRT dilakukan dengan cara mengencangkan kelompok otot tertentu 

selama 5–10 detik kemudian merelaksasikannya selama 20–30 detik, dilakukan secara berurutan pada 

berbagai kelompok otot tubuh. Tahap keempat adalah sesi tanya jawab dan evaluasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan penyuluhan dalam kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

manajemen Asma pada kehamilan  kepada ibu-ibu mengenai Asma Kehamilan melalui penyuluhan 

yang mencangkup presentasi dan demonstrasi latihan Breathing Exercise dan PMRT. Peserta juga 

diberikan kuesioner  untuk mengukur pemahaman tentang asma pada kehamilan, dilakukan pre-test 

dan post-test juga sebelum dan setelah penyuluhan. Latihan ini bertujuan untuk mencegah terjadinya 

asma pada kehamilan serta manajemen penanganannya. Sebelum penyuluhan, para ibu-ibu acuh dan 

membiarkan saja ketika mereka mengalami asma dan terkadang penanganannya hanya istirahat. 

Setelah penyuluhan, ibu-ibu menjadi lebih perhatian terhadap dirinya dan memahami cara 
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penanganan yang tepat. Ibu- ibu juga sudah melakukan breathing exercise dan PMRT itu dirumah 

dengan panduan media sosial.  

Kegiatan diawali dengan observasi kepada para ibu-ibu posyandu dengan bertanya keluhan 

apa yang sering terjadi. Sebelum pemaparan materi, ibu-ibu diberikan kuesioner tentang pemahaman 

Berikutnya, pemaparan materi edukasi Asma kehamilan dengan media poster   dilanjutkan dengan 

mempraktikan Breathing exercise dan PMRT. Tahap terakhir dilakukan sesi tanya jawab bersama ibu-

ibu yang ada di posyandu. Setelah selesai kegiatan didapatkan hasil kuesioner bahwa banyak ibu-ibu 

yang mengalami asma pada kehamilan trimester ke-3 dan ibu-ibu sudah memahami cara penanganan 

dan pencegahan penyakit tersebut. 

Tabel 1. Hasil kegiatan 

Penguasaan Materi  Sebelum Penyuluhan  Sesudah Penyuluhan 

Pengetahuan Mengenai Pengertian  asma pada 

kehamilan 

30% 100% 

Pengetahuan Mengenai tanda dan gejala asma 

kehamilan  

20% 100% 

Pengetahuan factor pemicu asma dan 

dampaknya 

20% 100% 

Pengetahuan cara penanganannya 10% 100% 

Pengtahuan tentang latihan breathing exercise 

dan pmrt dan manfaat serta caranya  

0% 100% 

 

 
Gambar 1. Demonstrasi pretes-dan post-test  

 

 
Gambar 2. Demonstrasi Latihan Breathing Exercise dan PMRT 
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Gambar 3. Dokumentasi 

 

Asma selama masa kehamilan adalah suatu kondisi kronis yang memperngaruhi  saluran 

pernapasan pada Wanita hamil, yang ditandai dengan suatu kondisi kronis yang mempengaruhi 

saluran pernafasan berkepanjangan, respon nronkus yang berleniham, serta penyempitan atau 

hambatan aliran udara yang bervariasi. Gejala yang ditimbulkan meliputi kesulitan bernapas, suara 

mengi, batuk dan perasaan berat atau tertekan di bagian dada (Agustina & Sumiatun, 2017). Dimasa 

kehamilan, asma tida dianggap sebagai penyakit yang berbeda dari asma secara umum, tetapi keaadan 

asma dapat dipengaruhi oleh berbagai perubahan fisiologis yang terjadi selama hamil, meliputi 

perubahan hormon, mekanisme saluran napas, serta perubahan dalam fungsi system kekebalanm 

tubuh  (Rahmawati et al, 2021). 

Pada trimester ketiga, asma pada wanita hamil bisa memburuk bukan karena fase ini secara 

langsung membuat seseorang menderita asma, melainkan karena perubahan fisiologis yang terjadi 

selama kehamilan pada waktu ini dapat memperparah gejala dan meningkatkan kemungkinan 

serangan pada ibu yang sudah memiliki kondisi asma. Perkembangan usia kehamilan menyebabkan 

rahim semakin  membesar  yang dapat mempengaruhi proses pernafasan, sedangkan kebutuhan 

oksigen untuk ibu dan janin juga meningkat. Di samping itu, perubahan hormonal dan fisiologis yang 

terjadi selama kehamilan dapat berdampak pada fungsi saluran pernapasan (Habiburrahman et al, 

2023). Pada ibu yang mengalami asma, keadaan tersebut dapat memicu gejala seperti kesulitan 

bernapas, batuk, dan mengi menjadi lebih sering muncul atau semakin parah. Oleh sebab itu, trimester 

ketiga memerlukan perhatian khusus dalam pengawasan ibu dengan asma, terutama terhadap 

indikator asma yang tidak terkontrol dan serangan (Habiburrahman & Rakasiwi, 2023). 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan 

edukasi fisioterapi mengenai manajemen asma selama kehamilan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-

test, rata-rata skor pengetahuan peserta meningkat dari sebelum dan sesudah penyuluhan 

dilaksankan, dengan peningkatan skor pemahaman pengetahuan (Sumiatun et al, 2017.). Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa pemberian edukasi melalui penyampaian materi, media poster, serta 

demonstrasi breathing exercise dan Progressive Muscle Relaxation Technique (PMRT) dapat 

meningkatkan pemahaman ibu hamil mengenai asma selama kehamilan dan langkah-langkah 

penanganannya. Peningkatan pengetahuan menjadi temuan utama dalam kegiatan ini karena 

menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan memberikan perubahan pada aspek yang memang 

diukur, yaitu pengetahuan peserta (Margaret et al, 2026) 

Peningkatan pengetahuan pada kegiatan ini sejalan dengan penelitian Forinash et al. (2016) 

yang menunjukkan bahwa pemberian edukasi mengenai asma pada ibu hamil dapat meningkatkan 

pemahaman pasien mengenai kondisi asma dan pengelolaannya. Pada penelitian tersebut, skor 

median pengetahuan yang dirasakan peserta meningkat dari 37,5 sebelum edukasi menjadi 49 setelah 
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edukasi dan perubahan tersebut bermakna secara statistik. Hasil tersebut memperkuat temuan 

kegiatan ini bahwa edukasi merupakan komponen penting dalam meningkatkan pemahaman ibu 

hamil mengenai pengelolaan asma (Harper et al, 2022) 

Peningkatan pengetahuan pada kegiatan ini kemungkinan berkaitan dengan penggunaan 

kombinasi metode penyampaian materi dan demonstrasi praktik. Edukasi tidak hanya diberikan 

dalam bentuk penjelasan mengenai pengertian dan faktor yang berkaitan dengan asma kehamilan, 

tetapi juga disertai demonstrasi breathing exercise dan PMRT sehingga peserta memperoleh informasi 

sekaligus pengalaman praktik (Abhary et al, 2023). Pendekatan tersebut memungkinkan peserta 

memahami tidak hanya konsep dasar mengenai asma, tetapi juga langkah yang dapat dilakukan 

sebagai bagian dari pengelolaan keluhan secara mandiri. Dengan demikian, penggunaan media poster 

dan demonstrasi praktik dapat menjadi pendukung dalam proses transfer informasi selama kegiatan 

edukasi (Denton et al, 2026). 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi fisioterapi dalam manajemen asma pada 

kehamilan di Posyandu Kutilang, Kelurahan Mergosono, Kota Malang telah terlaksana dengan baik. 

Hasil kuesioner pre dan pos test menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil yang menjadi responden 

memiliki pengetahuan yang kurang tentang manajemen asma pada kehamilan, yang mengindikasikan 

perlunya intervensi dan edukasi yang berkelanjutan. Melalui pemberian edukasi dan penjelasan 

tentang breathing exercise dan PMRT, para ibu hamil mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 

praktis untuk mengelola keluhan asma secara mandiri tanpa membahayakan janin. 

Kegiatan ini diharapkan dapat terus dikembangkan dan dilaksanakan secara berkala di 

Posyandu maupun fasilitas kesehatan lainnya, mengingat masih banyak ibu hamil yang belum 

mendapatkan edukasi fisioterapi yang memadai. Diperlukan pula kolaborasi yang lebih erat antara 

tenaga fisioterapis, bidan, dan kader kesehatan posyandu guna memastikan pemantauan dan 

pendampingan yang berkesinambungan bagi ibu hamil dengan asma. 

Saran:  

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, disarankan agar ibu hamil yang 

mengalami asma tertutama kehamilan pada trimester ke- III melakukan pengelolaan gejala secara 

rutin. Salah satu cara yang disarankan adalah melalui latihan pernapasan seperti breathing exercise 

sebagai terapi tambahan untuk membantu mengatur pola pernapasan dan meredakan keluhan sesak. 

Di samping itu, ibu diharapkan menghindari pemicu asma serta selalu melakukan pemeriksaan 

kehamilan dan pemantauan kondisi asma secara teratur. Jika terdapat peningkatan keluhan sesak, 

batuk, atau mengi, ibu disarankan untuk segera berkonsultasi dengan tenaga medis guna 

mendapatkan penanganan yang tepat. Hal ini bertujuan agar risiko terjadinya eksaserbasi bisa 

diminimalkan dan kesehatan ibu serta janin dapat terjaga dengan baik. 
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